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 Deni Setiawan, 2019. “Simbol, Ikon, dan Indeks pada Lirik Lagu Heartache, 
Pierce dan You’ve Broken My Heart Karya One Ok Rock : Kajian Semiotika”. 
Thesis, Department of Japanese Studies Faculty of Humanities, Diponegoro 
University. The  First  Advisor Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum. 
 The main data source of this research  is the  song lyrics in One Ok Rock 
album. The research discusses about  what kind of symbols, icons, and indexes are 
contained in One Ok Rock album that were consisting of  3 songs and what is the 
meaning contained in there. Therefore the purpose this study is to describe the signs 
of symbols, icons, and indexes in the lyrics of songs by One Ok Rock using Charles 
Sanders Peirce’s semiotic theory. 
 This research is a library research using books, articles, journals, and other 
written source as a reference. While at the stage of presentation of the results of 
research analysis, researchers used descriptive qualitative methods. Results exposure 
will be delivered in verbal language without any diagrams, graphs, tables, and more. 
 The conclusions that can be drawn from this research are the symbols and 
icons used in the 3 song lyrics analyzed. The based on index of the 3 songs, it can be 
seen  that the songs in this album is based on personal experience songwriter. 














1.1 Latar Belakang  
Puisi berasal dari bahasa Yunani yaitu Poiesis yang artinya penciptaan. Akan tetapi 
maknanya dapat dipersempit menjadi hasil seni sastra yang disusun menurut syarat-
syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak, dan kadang-kadang kata kiasan. 
Puisi juga sebagai salah satu jenis karya sastra memiliki nilai seni kesusastraan yang 
tinggi melalui bahasanya yang padat dan bermakna dalam setiap pemilihan katanya. 
Puisi pada dasarnya merupakan sarana ekspresi seseorang untuk mengungkapkan 
pikiran dan perasaannya. Oleh karena itu, dari dahulu hingga sekarang puisi selalu 
diciptakan dan dibaca, untuk menikmati nilai seni dan nilai kejiwaannya yang tinggi. 
  Puisi memiliki keunikan dan sekaligus kesulitan tersendiri untuk 
mengungkapkan maknanya. Hal ini disebabkan oleh bahasa yang sering digunakan 
penyair adalah bahasa yang berbeda dengan bahasa sehari-hari. Biasanya ide dan 
gagasan penyair bersumber dari berbagai peristiwa yang menyangkut persoalan sosial 
dalam kehidupan masyarakat yang terjadi dalam kurun waktu tertentu di sekitar si 
penyair. Berbagai peristiwa tersebut kemudian diungkapkan oleh penyair ke dalam 
sebuah puisi dengan medium bahasa yang disusun seindah mungkin, sehingga 
menjadikannya sangat menarik untuk dibaca dan dinikmati. 
 Salah satu karya sastra yang termasuk dalam puisi adalah lirik lagu. Pada 
dasarnya lirik lagu diadopsi dari satuan lirik-lirik puisi. Lirik lagu merupakan bentuk 
pengungkapan puisi karena kemiripan unsur-unsur pembentuknya. Sesuai dengan 
pengertian puisi yang telah disebutkan di atas, lirik lagu juga menggunakan bahasa 
yang dipadatkan, diberi irama dengan bunyi yang padu, dan pemilihan kata-kata kias 
atau imajinatif. Lirik lagu juga diciptakan oleh pengarangnya untuk mengekspresikan 
apa yang dirasakan, dilihat, dan dialaminya dalam sebuah lingkungan masyarakat. 
Dalam lirik lagu, pencipta lagu dapat menyampaikan perasaan, pendapat, bahkan 
kejadian sehari – hari yang sering terjadi. Namun tidak semua hal tersebut 
disampaikan dengan bahasa yang lugas. Untuk memperindah lirik seringkali seorang 
pengarang akan menggunakan bahasa yang syarat makna, yang dapat dimaknai 
dengan ranah semiotika. 
 Semiotika adalah ilmu yang meneliti tentang tanda – tanda, sistem – sistem 
tanda, serta proses suatu tanda diartikan (Hartoko, 1986:131). Secara garis besar, 
semiotika merupakan ilmu yang mempelajari sistem tanda – tanda. Dalam semiotika, 
Peirce mengemukakan teori segitiga makna (triangle meaning) yang terdiri dari tiga 
elemen utama, yakni tanda, objek dan interpretant (dalam Emzir, 2015:49). Tanda 
adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia 
dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu 
sendiri. Tanda merupakan suatu gejala yang diserap atau pun suatu gejala yang lewat 
penafsiran dapat diserap. Tanda dapat diartikan sebagai sesuatu yang bagi seseorang 
berfungsi sebagai wakil dari sesuatu yang lain dalam hal atau kapasitas tertentu. 
Sementara itu, objek merupakan konteks sosial yang jadi referensi dari tanda atau 
sesuatu yang dirujuk tanda. interpretant atau pengguna tanda adalah konsep 
pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke maksud 
tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk dari 
sebuah tanda. 
 Berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda, terdapat tiga jenis tanda 
yang bersifat pokok, yaitu ikon, indeks, dan simbol (Pradopo, 2014:123). Ikon adalah 
tanda hubungan antara penanda dan petandanya bersifat persamaan bentuk alamiah, 
atau tanda yang muncul dari perwakilan fisik.  Indeks adalah tanda yang menunjukan 
adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau 
hubungan sebab akibat. Simbol merupakan tanda yang tidak menunjukan hubungan 
alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan nya bersifat arbiter, konvensi atau 
kesepakatan masyarakat. Simbol atau lambang biasanya berbentuk verbal dan non-
verbal objek yang disepakati. Ikon, indeks dan simbol menarik untuk diteliti karena 
ketiga tiga nya memiliki sifat yang berbeda dalam hubungan antara penanda dan 
petanda. 
 Ikon, indeks dan simbol tidak hanya ditemui pada karya sastra seperti puisi 
atau cerpen, tetapi juga dapat ditemui dalam lirik lagu salah satunya adalah lagu – 
lagu jepang. Lagu jepang dewasa ini mulai mengadaptasi unsur – unsur asing, mulai 
dari jenis musiknya, penampilan penyanyinya, maupun pemakaian bahasanya. J-Pop  
dan J-Rock adalah jenis musik yang paling banyak mengalami pencampuran budaya 
dengan menambahkan kata – kata bahasa inggris kedalam lagu yang mayoritas 
menggunakan bahasa jepang. Contohnya adalah One Ok Rock yang merupakan band 
dan terkenal dari Jepang. Mereka adalah band yang tidak hanya terkenal di Jepang, 
namun juga di berbagai negara, salah satunya di Indonesia. One Ok Rock terbentuk 
pada tahun 2005 hingga sekarang. Lagu nya yang berjudul Heartache telah menjadi 
soundtrack dari film yang berjudul Rurouni Kenshin. Ketiga lagu One Ok Rock 
tersebut begitu terkenal hingga menduduki tangga lagu teratas dalam dunia musik di 
Jepang. Peneliti memilih 3 lagu dari 3 album One Ok Rock yaitu Pierce (Zankyou 
Reference, 2011), Heartache (35xxxV, 2015) dan You’ve Broken My Heart (One Ok 
Rock, 2006). Pemilihan ketiga lagu ini dikarenakan ketiga lirik dalam lagu tersebut 
memiliki tanda – tanda saling berhubungan satu sama lain dari awal hingga akhir lirik 
nya. 
 Dari ketiga lagu tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 
mengkaji ikon, indeks dan simbol yang terdapat pada ketiganya. Dengan kajian 
semiotika, peneliti berharap penelitian ini akan membantu pendengar menangkap 
pesan yang terdapat pada lirik lagu Pierce, Heartache dan You’ve Broken My Heart.  
1.2    Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana makna ikon, indeks, dan simbol dalam lirik lagu Pierce, 
Heartache, dan You’ve Broken My Heart yang dipopulerkan oleh One Ok Rock? 
1.3    Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelit ian 
ini adalah mendeskripsikan makna ikon, indeks, dan simbol dalam lirik lagu Pierce, 
Heartache, dan You’ve Broken My Heart yang dipopulerkan oleh One Ok Rock. 
1.4   Ruang Lingkup  
Sesuai dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu “Kajian Semiotika 
dalam Lirik Lagu One Ok Rock Pierce, Heartache dan You’ve Broken My Heart” 
maka peneliti akan menganggap perlu adanya pembatasan ruang lingkup dalam 
pembahasan. Agar penelitian ini lebih terarah, sumber data yang digunakan 3 lagu 
One Ok Rock yaitu Pierce (Zankyou Reference, 2011), Heartache (35xxxV, 2015) 
dan You’ve Broken My Heart (One Ok Rock, 2006). Serta ruang lingkup 
permasalahan dari penelitian ini adalah ikon, indeks dan simbol yang terdapat dalam 
3 lagu One Ok Rock. 
1.5    Metode Penelitian  
1.5.1 Metode Penyajian Data  
Metode yang digunakan untuk penyediaan data pada penelitian ini adalah dengan 
metode pustaka (library research), dengan cara mengumpulkan berbagai materi yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini dari berbagai sumber yang berupa buku – buku 
dan website. 
 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode simak catat. Mahsud (dalam 
Kurniawati, 2010:6), metode simak catat yaitu metode untuk memperoleh data 
dengan cara menyimak penggunaan suatu bahasa. Kemudian dilakukan dengan teknik 
catat yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitian dari penggunaan 
bahasa. 
 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dari berbagai sumber yang memuat 
informasi mengenai lagu One Ok Rock untuk mempermudah analisis data. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: Jpop Asia website, Anime 
Lyrics website dan sumber data yang mendukung lainnya. 
1.5.2 Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian ini adalah metode 
semiotik (petanda dan penanda) dengan melihat tanda bahasa yang melekat di dalam 
setiap kata yang ada pada lirik lagu One Ok rock berjudul Pierce, Heartache dan 
You’ve broken my heart. Hartoko (dalam Hermintoyo, 2014:23) semiotik adalah 
bagaimana karya sastra itu ditafsirkan oleh para pengamat dan masyarakat lewat 
tanda – tanda atau lambang – lambang. 
1.5.3 Metode Penyajian Analisis Data 
Metode penyajian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
deskriptif yaitu hanya berdasarkan teks yang telah dianalisa dengan menggunakan 
teori – teori. Metode penyajian data dilakukan secara informal yaitu penyajian data 
dengan cara perumusan kata – kata biasa. 
1.6    Manfaat Penelitian   
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang sastra Jepang, 
khususnya yang berkaitan dengan lirik lagu. Selain itu, dapat pula digunakan 
juga sebagai referensi dan pendukung untuk penelitian sejenis dan usaha 
pengembangan lebih lanjut di masa yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru mengenai ikon, 
indeks dan simbol dalam lirik lagu. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang objek 
penelitian, yang terdiri dari tujuh subbab yaitu latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan. 
Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Bab ini memberikan pemaparan 
mengenai penelitian–penelitian sebelumnya, teori semiotika, tanda dalam semiotika. 
Bab 3 Analisis, berupa pembahasan yang menyajikan hasil dari penelitian 
semiotik yang mencakup tanda, ikon, indeks dan simbol yang ditemukan dalam lirik 
lagu Pierce, Heartache, dan You’ve Broken My Heart karya One Ok Rock. 
Bab 4 Penutup, bab ini merupakan penutup yang memuat simpulan dari hasil 






















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 
2.1  Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan paparan yang berisi beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan objek yang penulis teliti. Sejauh penelusuran dan pengetahuan 
peneliti, berkenaan dengan penelitian yang telah ada di Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro Semarang, penelitian dengan objek puisi, lirik lagu, imaji, 
maupun semiotika telah banyak diteliti. Di Universitas lain, penelitian serupa juga 
banyak terdapat pada jurnal, skripsi, maupun tesis. Berikut ini adalah beberapa 
contohnya. 
 Peneliti pertama yang menggunakan objek material lagu dilakukan oleh 
Kaneko Yoshiko dari Universitas Diponegoro dengan skripsi berjudul “Interpretasi 
Simbol dan Struktur Batin dalam Kumpulan Puisi Shinshoo Sukecchi Haru To Shura 
Karya Miyazawa Kenji” pada tahun 2017. Analisis tersebut menggunakan teori 
semiotika Peirce dengan segitiga trikotomis dan teknik pembacaan hermeunitik, data 
diambil oleh peneliti dari kumpulan puisi bebas yang disebut jiyuushi dengan judul 
Shinshoo Sukecchi Haru to Shura oleh Miyazawa Kenji, yang berdasarkan dengan 
kehidupan penyair. 
 Kesamaan dalam penelitian ini yaitu, menggunakan teori semiotika Peirce 
dengan segitiga trikotomis. Kemudian metode yang digunakan yaitu metode 
pemerolehan data, analisis data, dan penyajian analisis data. Perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu, penelitian Kaneko Yoshiko mengambil data dari kumpulan puisi 
bebas yang disebut Jiyuushi dengan judul dengan judul Shinshoo Sukecchi Haru to 
Shura oleh Miyazawa Kenji. Sedangkan peneliti mengambil data dari lirik lagu One 
Ok Rock dengan judul Kajian Semiotika dalam Lirik Lagu One Ok Rock Pierce, 
Hearthache, dan You’ve Broken My Heart. 
 Penelitian lain yang menjadi acuan peneliti adalah skripsi dari Monalisa, 
Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas Padang, yang berjudul 
Pemaknaan Lirik Lagu “Anata”, ”Niji”, dan “Winter Fall” Karya Hideo Takarai 
(2017). Analisis tersebut menggunakan teori semiotika Riffaterre yaitu analisis 
ketidaklangsungan ekspresi dan analisis pembacaan heuristik dan hermeneutik. Data 
diambil dari lirik lagu “Anata”, “Niji”, dan “Winter Fall” karya Hideo Takarai. 
Perbedaan dalam penelitian Monalisa mengambil data dari lirik lagu “Anata”, 
“Niji”, dan “Winter Fall” karya Hideo Takarai. Sedangkan peneliti mengambil data 
dari lirik lagu One Ok Rock dengan judul Kajian Semiotika dalam Lirik Lagu One 
Ok Rock Pierce, Hearthache, dan You’ve Broken My Heart. 
 Dari penjelasan di atas, jelas terlihat bahwa objek penelitian lirik lagu Pierce, 
Hearthache, dan You’ve Broken My Heart serta penggunaaan analisis semiotika yang 
akan dilakukan untuk menemukan ikon, indeks dan simbol didalamnya, sejauh 
pengamatan penulis belum pernah dilakukan.  
 
 
2.2  Kerangka Teori 
Teori merupakan suatu pemikiran yang diciptakan untuk memecahkan suatu 
masalah secara faktual atau tidak mengada-ada sehingga diperlukannya ketelitian 
serta pemikiran yang mendalam untuk memecahkan suatu masalah. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan satu landasan teori, yaitu teori semiotika. Teori semiotika 
digunakan sebagai dasar dari langkah awal menentukan ikon, indeks dan simbol yang 
terdapat dalam lirik lagu One Ok Rock. 
2.2.1  Teori Semiotika 
Semiotik atau semiologi adalah ilmu tentang tanda yang berasal dari kata semion 
yang berarti tanda dan logos adalah ilmu. Ilmu semiotika telah dikenal oleh seluruh 
negara, di Jepang ada istilah lain untuk menyebut ilmu semiotik, yaitu kigouron (記
号 論 ). Kigouron sendiri berarti kata/kalimat tanda. Pendekatan semiotik 
mengikutsertakan semua komponen yang terlibat dalam pemahaman karya sastra. 
Komponen tersebut adalah pengarang, realisasi, pembaca sistem sastra dan sejarah 
sastra (Bruhler dalam Emir dan Saifur, 2015: 48). Semiotik berarti tanda. Teori 
semiotik merupakan teori yang menganalisis tanda-tanda. Karya sastra akan 
dipandang sebagai tanda-tanda. Pencarian tanda-tanda dalam karya sastra yang 
dikhususkan tanda yang memungkinkan tanda tersebut mempunyai arti. Tanda-tanda 
itu kemudian diartikan menurut menurut sistem, aturan, dan konvensi masyarakat. 
Tanda didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial terbangun 
sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. 
 Teori semiotik menganggap bahwa fenomena sosial (masyarakat) dan 
kebudayaan itu sebagai tanda. Semiotik juga mempelajari sistem-sistem, aturan-
aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti 
(Preminger dkk dalam Rina Ratih, 2016:1). 
 Teeuw (dalam Ratih, 2016:1) mengatakan bahwa semiotik adalah ilmu sastra 
yang sungguh-sungguh mencoba menemukan konvensi-konvensi yang 
memungkinkan adanya makna. 
 Merujuk pada teori Pierce (1995), tanda-tanda dalam gambar dapat dilihat dari 
jenis tanda yang digolongkan didalam semiotik, di antaranya: ikon, indeks dan 
simbol. Hubungan antara penanda dan petanda terdiri atas tiga bentuk. Pertama, 
penanda merupakan gambaran atau arti langsung dari petanda. Misalnya, foto 
merupakan gambaran langsung dari orang yang difoto. Hubungan seperti itu disebut 
ikon. Kedua, penanda merupakan akibat (hubungan sebab-akibat) dari petanda. 
Misalnya asap menandakan adanya api, suara orang menandakan adanya orang yang 
mengeluarkan suara. Hubungan seperti ini disebut indeks. Ketiga, penanda tidak 
merupakan sebab atau akibat dan tidak juga merupakan gambaran langsung dari dari 
petanda, tetapi sesuatu yang dihubungkan secara konvensional, dan dengan demikian 
bersifat arbitrer. Misalnya hubungan antara kata dengan artinya, hubungan antara 
lampu berwarna merah, lampu lalu lintas, dengan berhenti. Hubungan seperti ini 
disebut simbol.  
 Semiotika modern dipelopori oleh dua tokoh, tokoh tersebut adalah dua orang 
yang hidup sezaman, yang berkerja secara terpisah pada bidang yang tidak sama, 
tidak saling mempengaruhi dan hanya bekerja sesuai keahliannya, yaitu Ferdinand de 
Saussure (1857 – 1913) seorang ahli linguistik dan Charles Sanders Peirce (1839 – 
1914) seorang ahli filsafat. Peirce menggunakan istilah semiotics atau semiosis untuk 
mengenal ilmu tanda. Saussure cenderung menggunakan istilah semiology yang 
mula-mula merupakan bagian dari bidang psikologi sosial (Santosa, 1993: 2). 
Kemudian nama itu sering dipergunakan berganti-ganti pengertian yang sama. 
Bangsa Perancis menggunakan nama semiologi untuk ilmu semiotik, sedangkan di 
Amerika lebih banyak menggunakan nama semiotik. 
 Dick Hartoko (1984:42) memberi batasan semiotika adalah bagaimana karya 
itu ditafsirkan oleh para pengamat dan masyarakat lewat tanda, simbol atau lambang. 
Aartvan Zoeist (dalam Sudjiman, 1996:5) mendefinisikan semiotika adalah studi 
tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya; cara berfungsinya; 
hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh 
mereka yang mempergunakannya. Secara khusus, semiotika dibagi atas tiga bagian 
utama, yaitu (1) sintaks semiotik, studi tentang tanda yang berpusat pada 
penggolongannya, pada hubungannya dengan tanda-tanda lain, dan pada caranya 
bekerjasama menjalankan fungsinya; (2) semantik semiotik studi yang menonjolkan 
hubungan tanda-tanda dengan acuannya dan dengan interpretasi yang dihasilkannya; 
dan (3) pragmatik semiotik, studi tentang tanda yang mementingkan hubungan antara 
tanda dengan pengirim dan penerima. 
Menurut Preminger (dalam Pradopo, 1999:76) tanda mempunyai dua aspek, 
yaitu penanda dan petanda. Penanda adalah bentuk formal tanda itu, alam bahasa 
berupa satuan bunyi, atau huruf dalam sastra tulis, sedangkan petanda adalah artinya, 
yaitu apa yang ditandai oleh penada itu. Tanda mempunyai beberapa jenis 
berdasarkan hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis tanda yang utama ialah 
ikon, indeks, dan simbol.  
Dari jenis tanda yang dikemukan Preminger di atas, Pradopo menjelaskan 
lebih lanjut tentang ketiganya, yaitu, 
“Ikon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat 
alamiah atau bersifat persamaan antara penanda dan petanda, misalnya 
gambar kuda sebagai penanda yang menandai kuda sebagai artinya.  Indeks 
adalah tanda yang menujukkan hubungan kausal/sebab akibat antara penanda 
dan petandanya, misalnya asap menandai api. Simbol adalah tanda yang 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan alamiah atau bersifat semau-maunya 
antara penanda dan petandanya. Ada bermacam-macam tanda untuk satu arti 
(2009: 120). 
Agar lebih jelas bagaimana membedakan ikon, indeks, dan simbol dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1 Bagan Trikotomi Pierce (hubungan tanda dengan objeknya) yang 
dijelaskan Sobur (2009: 34) 



















































simbol sosial,  
menunjuk, kata 
keterangan: di 
sini, di sana, kata 
ganti: aku, kau, ia, 
dst. 




Santoso mengatakan bahwa komponen dasar semiotika tidak terlepas dari 
masalah-masalah pokok mengenai tanda (sign), lambang (symbol), dan isyarat 
(signal). Pemahaman masalah lambang akan mencakup pemahaman masalah penanda 
(signifier; signans; signifant) dan petanda (signified; signatum; signifie). Ketiga 
masalah tersebut dimasukkan ke dalam cakupan ilmu semiotika dikarenakan 
memungkinkan terjadinya komunikasi antara subjek dan objek dalam jalur 
pemahaman sebagai komponen dasar semiotika (1993: 4). 
Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda tanda. Pradopo (1995: 
119) mengatakan bahwa tanda dalam semiotika adalah fenomena sosial/masyarakat 
dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Banyak sekali hal yang dapat dikaji 
dengan teori semiotika, tidak hanya terbatas dalam puisi ataupun bahasa dan sastra, 
semiotika juga dapat untuk mengkaji hal diluar bahasa dan sastra.  
Pengertian semiotika tidak hanya itu saja, beberapa pakar susastra telah 
mendefinisikan semiotika yang berkaitan dalam bidang keilmuannya. Seperti 
contohnya dalam bidang kesusastraan, Teeuw memberikan batasan semiotika adalah 
tanda sebagai tindak komunikasi yang kemudian dua tahun kemudian pendapat 
tersebut disempurnakan menjadi “semiotika adalah model sastra 
yangmempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman 
gejala susastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam masyarakat manapun 
juga” (dalam Santosa 1993:3). 
 Selanjutnya menurut Wiryaatmadja (dalam Santosa, 1993:3) menyatakan 
bahwa “semiotika adalah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda dalam maknanya yang 
luas didalam masyarakat, baik lugas (literal) maupun yang kias (figuratif), baik yang 
menggunakan bahasa maupun non bahasa.”. Seperti halnya Wellek (dalam Santosa, 
1993:3) yang memasukkan image (citra), metaphor (metafora), symbol (simbol), dan 
myth (mitos) kedalam cakupan ilmu semiotika. 
Dalam sejarahnya, tokoh yang dianggap pendiri semiotika adalah Ferdinand 
de Saussure dan Charles Sanders Peirce. Meski sama-sama pendiri semiotika, 
pendapat mereka mengenai semiotik sedikit berbeda. Bila Saussure menggambarkan 
tanda sebagai struktur biner, Peirce memandang tanda sebagai struktur triadik (Danesi, 
2010:30-32). 
Pierce mengatakan, dalam teori semiotika walaupun simbol atau lambang 
merupakan salah satu kategori tanda (sign), dan ia menyatakan bahwa tanda (signs) 
terdiri atas ikon, indeks, dan simbol, akan tetapi simbol dan tanda adalah dua hal 
yang berbeda. Secara garis besar, Perbedaan itu terletak dari pemaknaan keduanya 
terhadap objek-objek yang ada di sekelilingnya. Tanda berkaitan langsung dengan 
objek dan tanda dapat berupa benda-benda yang merupakan keadaan. Sedangkan 
simbol memerlukan proses pemaknaan yang lebih instensif setelah menghubungkan 
objek dengan simbol, simbol pun lebih sustansif daripada tanda. (Sobur, 2003:160-
162). 
Peletak dasar-dasar kebahasaan sebagai sistem tanda adalah Ferdinand de 
Saussure, seorang linguis Swiss. Saussure telah melahirkan teori strukturalisme yang 
cemerlang di Praha dan teori semiotika yang cemerlang di Prancis dan Amerika. Atas 
jasa penemuannya di bidang semiotika itulah Ferdinand de Saussure (1857-1913) 
dinobatkan sebagai “Bapak Semiotika Modern” bersama- sama Charles Sanders 
Peirce (1839- 1914). Oleh karena disiplin yang mereka tekuni itu berbeda, Peirce 
seorang pakar di bidang filsafat dan logika dan Saussure seorang pakar linguistik 
modern, menyebabkan adanya perbedaan yang mendasar dalam penerapan konsep- 
konsep semiotika sekarang ini. Ada sebagian besar pakar semiotika yang berkiblat 
pada Saussure, terutama penerapan semiotika dari konsep- konsep linguistic dan 
psikologi sosial. Ada sebagian pakar semiotika yang lain berkiblat pada teori Peirce, 
terutama penerapan semiotika dari konsep- konsep filsafat pragmatisme dan logika. 
(Santosa, 1993 : 17). 
Peirce lebih jauh menjelaskan bahwa tanda-tanda seperti ikon, indeks, dan 
simbol memiliki nuansa-nuansa yang dapat dibedakan (Hawkes dalam 
Santosa,1993:11). Untuk lebih jelasnya berikut adalah pengertian lebih lanjut 
mengenai ikon, indeks, dan simbol. 
 Charles Sanders Peirce adalah ahli filsafat dan tokoh terkemuka 
dalam semiotika modern Amerika, ia menegaskan bahwa manusia hanya 
dapat berfikir dengan sarana tanda dan manusia hanya dapat 
berkomunikasi dengan sarana tanda (Zoest, 1992).Peirce juga menjelaskan bahwa 
satu-satunya pikiran yang bisa dipikirkan adalah pikiran yang ada dalam tanda. Jika 
Saussure menawarkan model dyadic, maka Charles Sanders Peirce dikenal dengan 
model triadic dan konsep trikotominya yang terdiri atas berikut ini. 
1. Reprensentamen; bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi 
sebagai tanda (Saussure menamakannya signifier). Representamen 
kadang diistilahkan juga menjadi sign. 
2. Interpretant; bukan penafsir tanda, tetapi lebih merujuk kepada 
makna dari tanda. 
3. Object; sesuatu yang merujuk kepada tanda. Sesuatu yang diwakili 
oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. Object dapat 
berupa representasi mental (ada dalam pikiran), dapat juga berupa 
sesuatu yang nyata di luar tanda. (Peirce, 1931 & Silverman, 1983, 
dalam Chandler). 
Teori Peirce menjadi grand theory dalam semiotik. Hal ini berarti bahwa teori 
yang dikemukakan oleh Peirce merupakan pondasi awal dalam mengkaji semiotika. 
Peirce memandang tanda bukanlah sebagai sebuah struktur, melainkan bagian dari 
proses pemahaman. Gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari semua 
sistem penanda (Sobur, 2006:97). Bagi Peirce terdapat prinsip mendasar dari sifat 
tanda, yakni : sifat representatif dan sifat interpretatif. Sifat representatif tanda 
berartitanda mewakili sesuatu yang lain (something that represents something else). 
Sedangkan sifat interpretatif artinya bahwa tanda tersebut memberikan peluang bagi 
interpretasi tergantung kepada siapa yang memakai dan menerimanya.  
 C.S Peirce (dalam Hawkes, 1978:128-130) lebih jauh menjelaskan bahwa 
tipe-tipe tanda seperti ikon, indeks, dan simbol memiliki nuansa- nuansa yang dapat 
dibedakan. Penggolongan yang berdasarkan pada hubungan kenyataan dengan jenis 
dasarnya itu melihat atas pelaksanaan fungsi sebagai tanda. Pada ikon kita dapatkan 
kesamaan yang tinggi sebagai hasil petandanya. Bentuk-bentuk diagram, lukisan, 
gambar, sketsa, patung, kaligrafi, ukir-ukiran, dan yang tampak sebagai tata wajah 
(grafika atau tipografi dalam bentuk-bentuk puisi ikonis) merupakan contoh bagi 
tanda-tanda yang bersifat ikonis. (Santosa, 1993 : 11). 
2.2.2  Tanda 
Tanda merupakan bagian dari ilmu semiotika yang menandai sesuatu hal atau 
keadaan untuk menerangkan atau memberitahukan objek kepada subjek. Dalam hal 
ini tanda selalu menunjukkan pada sesuatu hal yang nyata, misalnya, benda, kejadian, 
tulisan, bahasa, tindakan, peristiwa, dan bentuk-bentuk tanda yang lain. Contohnya 
wujud tanda alamiah yaitu kilat yang menandai akan datangnya petir. Tanda-tanda 
yang dibuat oleh manusia mennjuk pada sesuatu yang terbatas maknanya dan hanya 
menunjuk pada hal-hal tertentu.  
Tanda-tanda tertentu dapat dilaksanakan oleh makhluk lain yang tidak 
memiliki sifat-sifat kultural, misalnya bunyi-bunyi binatang yang menunjuk pada 
“nama binatang” itu sendiri. Seolah-olah bunyi yang ditimbulkan oleh binatang itu 
tidak memiliki makna apa-apa, kecuali sebagai pertanda dari binatang itu sendiri. 
Misalnya “kukuruyuk” akan menunjuk nama binatang ayam. Tanda-tanda tersebut 
dari dulu sampai sekarang tetap saja, tidak berubah dan tanpa kreatif apapun. Jadi, 
tanda adalah arti yang statis, umum, lugas, dan objektif. 
Pierce memahami bagaimana manusia itu bernalar, hingga sampai pada 
akhirnya ia yakin bahwa manusia berpikir dalam tanda (Rokmansyah, 2014: 98). 
Pierce menandaskan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang 
menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda 
atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut (Sobur, 2009: 31-34). 
Dalam pengertian tanda ada dua prinsip, yaitu penanda (signifier) atau yang 
menandai, yang merupakan bentuk tanda, dan petanda (signified) atau yang ditandai, 
yang merupakan arti tanda. Berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda, ada 
tiga jenis tanda yang pokok, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah tanda 
hubungan antara penanda dan petandanya bersifat persamaan bentuk alamiah, 
misalnya potret orang menandai orang yang dipotret, gambar kuda itu menandai kuda 
yang nyata. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara 
tanda dan petanda yang bersifat kausal atau sebab-akibat. Misalnya asap menandai 
api, suara itu menandai orang atau seseuatu yang mengeluarkan suara. Simbol itu 
tanda yang tidak menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dan petandanya. 
Hubungan antaranya bersifat arbitrer atau semau-maunya, hubungan berdasarkan 
konvensi (perjanjian) masyarakat. Sebuah sistem tanda utama yang menggunakan 
lambang adalah bahasa. (Pradopo, 2012: 121-122) 
Peirce mengatakan dalam Danesi (2004:33), kehidupan manusia dicirikan 
oleh “pencampuran tanda”. Artinya, setiap harinya manusia selalu berhubungan 
dengan tanda-tanda dan tugas semiotiklah untuk mengidentifikasi, 
mendokumentasikan dan mengklasifikasikan atau mengelompokkan tanda-tanda yang 
ada serta cara penggunaannya dalam aktifitas yang bersifat representatif (mewakili 
suatu hal). Tiap budaya memiliki jenis tanda yang berbeda, karenanya tanda dapat 
menciptakan hal yang pasti akan membentuk pandangan berbeda antara satu orang 
dengan orang lain terhadap hal-hal tertentu. 
Sesuatu tanda dapat dikatakan penuh apabila penandanya teramati dan 
petandanya pun terpahami. Kata teratai dapat dikatakan penuh sebagai tanda apabila 
penandanya sudah tertulis atau terucapkan dan penandanya pun—makna yang 
diacunya—telah terpahami, yaitu sejenis tumbuhan air yang tumbuh di rawa-rawa, 
akarnya merambat di tanah atau di air, daunnya bulat lebar dan bunganya tersembul 
di atas permukaan air, bunganya ada yang berwarna putih, merah, ataupun merah 
jambu. Nama lainnya adalah bunga tunjung, bunga Padma atau seroja (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 1989:936). Akan tetapi, sebagai penanda saja kata teratai itu 
dikatakan kosong apabila kata teratai tidak terpahami maknanya, misalnya, 
dihadapkan kepada orang asing yang belum mengenal bahasa Indonesia. (Santosa, 
1993 : 13). 
Tanda mempunyai berbagai macam atau jenis. Berdasarkan hubungan antara 
penanda dan petanda, ada tiga jenis tanda yang pokok, yaitu ikon, indeks, dan simbol 
(Pradopo, 2012: 121). Hubungan ikon, indeks, simbol juga berkaitan dengan segitiga 
trikotomis: representamen, objek dan interpretant. Ikon adalah tanda yang 
menunjukkan adanya hubungan yang bersifat alamiah antara penanda dan petandanya, 
misalnya apabila sesorang melihat sebuah gambar bunga, maka ia melihat sebuah (R), 
yang membuatnya merujuk pada (O) yaitu bunga yang nyata. Indeks adalah tanda 
yang menunjukkan hubungan alamiah dari tanda dan penanda dengan sifat kausal 
atau hubungan sebab-akibat antara penanda (R) dan petandanya (O), misalnya panas 
itu menandai matahari, api, atau radiasi panas. Simbol adalah tanda yang 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan alamiah antara penanda dan petandanya, 
hubungannya bersifat arbitrer atau semau-maunya, hubungannya hanya berdasarkan 
konvensi (perjanjian) masyarakat, sebagai contoh, jika seseorang melihat bendera 
merah (R) maka seseorang merujuk pada larangan untuk berenang (O), lalu seseorang 
tersebut menafsirkan ‘berbahaya untuk berenang di situ’ (I). 
Menurut Saussure, tanda terdiri dari: bunyi-bunyian dan gambar, disebut 
signifier, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signified. 
Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang 
objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi Saussure 
disebut referent. Hampir serupa dengan Pierce yang mengistilahkan interpretant 
untuk signified dan objek untuk signifier, bedanya Saussure memaknai ‘objek’ 
sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses 
penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata ‘anjing’ (signifier) dengan nada 
mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified). Menurutnya, 
signified dan signifier tidak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas. 
(dalam Sobur, 2003:159). 
2.2.3  Ikon 
Secara etimologi, kata ikon berasal dari bahasa Latin yaitu icon yang berarti 
arca, patung atau gambar atau patung yang menyerupai contohnya. Sesuai 
dengan makna etimologinya, ikon merupakan tanda yang mewakili sumber acuan 
melalui sebuah bentuk replikasi, simulasi, imitasi atau persamaan. Dengan kata lain 
tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat persamaan bentuk 
alamiah. Tanda ini dirancang untuk merepresentasikan sumber acuan melalui 
simulasi atau persamaan, artinya sumber acuan dapat dilihat, didengar, dan seterusnya, 
dalam ikon. 
Kemudian istilah untuk menunjuk sifat ikon disebut ikonis dan perihal 
mengenai sifat ikonis disebut ikonisitas. Tanda ikonis adalah tanda yang ada 
sedemikian rupa sebagai kemungkinan, tanpa tergantung pada adanya sebuah 
denotatum, tetapi dapat dikaitkan dengannya atas dasar suatu persamaan yang secara 
potensial dimilikinya. Berdasarkan definisi ini, dapat diambil kesimpulan bahwa 
segala sesuatu merupakan ikon, karena semua yang ada dalam kenyataan dapat 
dikaitkan dengan sesuatu yang lain. Karena itu adanya unsur kemiripan adalah suatu 
syarat yang diperlukan sebuah tanda untuk dapat mengacu pada sesuatu yang lain 
diluar dirinya serta agar memiliki hubungan representatif terhadap sesuatu yang lain 
tersebut. 
Ikon adalah tanda hubungan antara penanda dan petandanya bersifat 
persamaan bentuk alamiah, misalnya potret orang menandai orang yang dipotret 
(berarti orang yang dipotret), gambar kuda itu menandai kuda yang nyata. Indeks 
adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda 
bersifat kausal atau hubungan sebab- akibat. Misalnya asap itu menandai api, suara 
itu menandai orang atau sesuatu yang mengeluarkan suara. Simbol itu tanda yang 
tidak menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya. 
Dalam pengertian tanda ada dua prinsip, yaitu penanda (signifier) atau yang 
menandai, yang merupakan bentuk tanda, dan petanda (signified) atau yang ditandai, 
yang merupakan arti tanda. Berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda, ada 
tiga jenis tanda yang pokok, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah tanda 
hubungan antara penanda dan petandanya bersifat persamaan bentuk alamiah, 
misalnya potret orang menandai orang yang dipotret, gambar kuda itu menandai kuda 
yang nyata. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara 
tanda dan petanda yang bersifat kausal atau sebab-akibat. Misalnya asap menandai 
api, suara itu menandai orang atau seseuatu yang mengeluarkan suara. Simbol itu 
tanda yang tidak menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dan petandanya. 
Hubungan antaranya bersifat arbitrer atau semau-maunya, hubungan berdasarkan 
konvensi (perjanjian) masyarakat. Sebuah sistem tanda utama yang menggunakan 
lambang adalah bahasa. (Pradopo, 2012: 121-122) 
Hubungan antaranya bersifat arbitrer atau semau-maunya, hubungannya 
berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat. Sebuah sistem tanda yang utama yang 
menggunakan lambang adalah bahasa. Arti simbol ditentukan oleh masyarakat. 
Misalnya kata ibu berarti “ orang yang melahirkan kita” itu terjadi atas konvensi atau 
perjanjian masyarakat bahasa Indonesia, masyarakat bahasa Inggris menyebutnya 
mother, Perancis : la me’re. (Pradopo, 1987 : 121- 122). 
Ikon adalah tanda yang mewakili sumber acuan melalui sebuah bentuk 
replikasi, simulasi, imitasi, atau persamaan. Sebuah tanda dirancang untuk 
mempresentasikan sumber acuan melalui simulasi atau persamaan (Danesi, 2004: 38 
– 39). Sebuah tanda yang ada, dibuat agar mirip dengan sumber acuannya secara 
visual. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan rupa sebagaimana yang 
dikenali oleh pemakainya (Budiman, 2004:29). Persepsi manusia berpengaruh dalam 
penafsiran dan pembentukan ikon ini. 
Ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang menunjukkan 
suatu kemiripan. Seringkali terlihat dalam tanda-tanda visual misalnya foto seseorang 
dapat dikatakan ikon, sebuah patung adalah ikon, dan gambar yang ditempel di pintu 
kamar kecil pria dan wanita adalah ikon. Pada dasarnya ikon merupakan suatu tanda 
yang bisa menggambarkan ciri utama sesuatu meskipun sesuatu yang biasanya 
disebut sebagai objek acuan tersebut tidak tertera. Proses penentuan ikon itu sendiri 
dapat dilihat dan ditentukan berdasarkan pengetahuan peneliti. 
 Menurut Pierce, ikon termasuk dalam tipologi tanda pada trikotomi kedua. 
Ikon merupakan sebutan bagi tanda yang non-arbitrer (bermotivasi). Menurut Pierce, 
Ikon adalah hubungan antara tanda dan objeknya atau acuan yang bersifat kemiripan 
(Sobur, 2004:41). Dia menyatakan bahwa ikon adalah tanda yang memiliki 
kemiripan/similaritas dengan objeknya (Budiman, 2005:45). Ikon, jika ia berupa 
hubungan kemiripan (Nurgiyantoro, 1995:45). Bagi Pierce, ikon adalah tanda yang 
didasarkan atas “keserupaan” atau “kemiripan” (“resemblance”) di antara 
representamen dan objeknya, entah objek tersebut betul-betul eksis atau tidak. Akan 
tetapi, sesungguhnya ikon tidak semata-mata mencakup citra-citra realistis seperti 
lukisan, foto saja, melainkan juga ekspresi-ekspresi semacam grafik-grafik, skema-
skema, peta geografis, persamaan-persamaan matematis, bahkan metafora (Budiman, 
2005:56). 
 Menurut Pierce, suatu tanda, atau representamen, merupakan sesuatu yang 
menggantikan sesuatu bagi seseorang dalam beberapa hal atau kapasitas. Ia tertuju 
kepada seseorang, artinya di dalam benak orang itu tercipta suatu tanda lain yang 
ekuivalen, atau mungkin suatu tanda yang lebih terkembang. Tanda yang tercipta itu 
saya sebut sebagai interpretan dari tanda yang pertama. Tanda yang menggantikan 
sesuatu, yaitu objeknya, tidak dalam segala hal, melainkan dalam rujukannya pada 
sejumput gagasan, yang kadang saya sebut sebagai latar dari representamen 
(Budiman, 2005:49). 
 Dalam wawasan Peirce, tanda (sign) terdiri atas ikon (icon), indeks (index), 
dan simbol (symbol). Ikon adalah benda fisik (dua atau tiga dimensi) yang 
menyerupai apa yang direpresentasikannya. Representasi ini ditandai dengan 
kemiripan. Misalnya, foto Megawati adalah ikon Megawati. Gambar Amien Rais 
adalah ikon Amien Rais (Sobur, 2003:157-158). 
 Hubungan antara tanda dengan objek dapat direpresentasikan oleh ikon dan 
indeks, namun ikon dan indeks tidak memerlukan kesepakatan (Mulyana dalam 
Sobur, 2003:158).  
Peirce (dalam Sobur, 2003: 41) menjelaskan bahwa ikon adalah tanda yang 
hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk ilmiah. Atau 
dengan kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang 
bersifat kemiripan; misalnya, potret dan peta.  
Sobur (2003:158) mengatakan bahwa pandangan Peirce tentang ikon 
pengertiannya relatif sama dengan istilah simbol dalam wawasan Saussure. Dalam 
wawasan Saussurean, simbol merupakan diagram yang mampu menampilkan 
gambaran suatu objek meskipun objek itu tidak dihadirkan. Contohnya adalah peta. 
Peta bisa meberikan gambaran hubungan objek-objek tertentu meskipun objek itu 
tidak dihadirkan.  
Hal ini berarti, ikon adalah benda dua atau tiga dimensi yang mirip dengan 
benda aslinya dan dengan apa yang direpresentasikannya. 
2.2.4  Indeks 
Indeks adalah tanda yang mewakili sumber acuan dengan cara menunjuk padanya 
atau mengaitkannya (secara eksplisit atau implisit) dengan sumber acuan lain 
( Danesi, 2004: 38). Terdapat tiga jenis indeks yaitu indeks ruang, indeks temporal, 
indeks persona. Indeks ruang mengacu pada lokasi atau ruang suatu benda, mahluk 
dan peristiwa dalam hubungannya denggan pengguna tanda. Contoh anak 
panah  yang bisa diartikan dengan kata penjelas yang menunjukan sesuatu, seperti 
disana, disitu. Indeks temporal, indeks ini saling menghubungkan benda - benda dari 
segi waktu. Grafik waktu dengan keterangan sebelum, sesudah merupakan contoh 
indeks temporal. Serta indeks persona yang saling menghubungkan pihak-pihak yang 
ambil bagian dalam sebuah situasi. Kata ganti orang adalah contoh indeks persona. 
 Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan apa yang 
diwakilinya. Atau disebut tanda sebagai suatu bukti. Contohnya : dalam suatu 
wilayah terlihat porak poranda, seluruh bangunannya hancur rata dengan tanah, akan 
menunjukkan bahwa baru saja terjadi bencana alam di wilayah tersebut. Penanda 
indeks tersebut disebut dengan indeks bencana alam. Dapat juga dilihat pada jejak 
telapak kaki di tanah. Jejak telapak kaki di tanah merupakan penanda indeks orang 
yang melewati tempat itu. Proses penandaan indeks tersebut dapat diperkirakan 
menurut pengetahuan peneliti. 
 Berdasarkan terminologi Pierce, indeks merupakan second karena sebuah 
indeks adalah tanda yang dalam hal corak tandanya tergantung dari adanya sebuah 
denotatum (Zoest, 1993:24). Untuk lebih jelasnya lagi, pengertian indeks adalah 
tanda yang mewakili sumber acuan dengan cara menunjuk kepadanya atau 
mengaitkannya (secara eksplisit atau implisit) dengan sumber acuan lain (Danesi, 
2010: 33). Lebih mudahnya, indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan 
alamiah antara tanda dan penanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat. 
Contoh hal yang merupakan indeks adalah adanya asap berarti menandakan adanya 
api, lalu suara menandakan adanya orang atau sesuatu yang menimbulkan suara. 
Tidak hanya itu, jari yang menunjuk, kata keterangan seperti 
disini, disana, disitu, dan seterusnya juga merupakan indeks (Danesi, 2010:34). 
 Terdapat tiga jenis dasar indeks yaitu indeks ruang, indeks temporal, dan 
indeks orang. Indeks ruang merupakan indeks yang mengacu pada lokasi spasial 
(ruang) sebuah benda, makhluk dan peristiwa dalam hubungannya dengan pengguna 
tanda. Contoh indeks ruang adalah jari yang menunjuk, figure seperti anak panah, dan 
sebagainya. Selanjutnya indeks temporal, indeks ini saling menghubungkan benda-
benda dari segi waktu. Grafik garis waktu yang melambangkan poin-poin waktu yang 
terletak di kiri dan kanan satu sama lain dan 
tanggal di kalender merupakan contoh dari indeks temporal. Terakhir adalah indeks 
orang, indeks ini saling menghubungkan pihak-pihak yang ambil bagian dalam 
sebuah situasi (Danesi, 2010:37). 
 Indeksikalitas membuktikan bahwa kesadaran manusia bukan hanya 
memperhatikan pola warna, bentuk dan lain-lain dan menghasilkan tanda ikonis, 
tetapi juga memperhatikan pola berulang dalam hubungan sebab akibat yang tak pasti 
dalam waktu dan ruang. Dalam hal ini, Pierce mengacu pada objek tanda sebagai 
“agen ulang”, karena objek ini berupa reaksi terhadap sebuah agen yang 
memungkinkan kita untuk menyimpulkan keberadaannya, hubungannya dengan 
objek-objek lain, dan seterusnya (Danesi, 2010:37). 
 Indeks adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah antara tanda 
dan petanda bersifat kausal atau hubungan sebab – akibat (Pradopo, 2014:123). 
Misalnya asap itu menandai api, suara itu menandai orang atau sesuatu yang 
mengeluarkan suara. 
 Indeks adalah tanda yang hadir dengan cara saling terhubung akibat 
terdapatnya hubungan ciri acuan yang sifatnya tetap. Kata rokok, misalnya, memiliki 
indeks asap. Hubungan indeksikal antara rokok dengan asap terjadi karena 
terdapatnya hubungan ciri yang bersifat tetap antara ‘rokok’ dengan ‘asap’. Ciri 
tersebut antara yang satu dengan yang lain berbeda dan tidak dapat saling 
menggantikan. Ciri utama pada rokok, misalnya, berbeda dengan asap (Sobur, 
2003:159). 
2.2.5  Simbol 
Secara etimologis, simbol (symbol) berasal dari kata Yunani “sym-ballein” 
yang berarti melemparkan Bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitan dengan suatu 
ide. Simbol dalam pandangan Pierce dalam istilah sehari-hari lazim disebut kata 
(word), nama (name), dan label (label). Sebab itu tidak mengherankan apabila 
pengertian tanda, simbol, maupun kata seringkali tumpang tindih. Seperti halnya 
Pierce, Ogden dan Richards juga menggunakan istilah simbol dengan pengertian 
yang kurang lebih sama dengan simbol dalam wawasan Pierce. 
Lambang adalah sesuatu hal atau keadaan yang memimpin pemahaman si 
subjek kepada objek. Hubungan antara subjek dan objek terselip adanya pengertian 
sertaan. Suatu lambang selalu dikaitkan dengan tanda-tanda yang sudah diberi sifat-
sifat kultural, situasional, dan kondisional. Warna merah dalam bendera kita “Sang 
Saka Merah Putih” diberi makna gagah, berani, dan semangat yang berkobar-kobar. 
Sedangkan warna putih diberi makna suci, bersih, mulia, luhur, bakti, dan penuh 
kasih sayang. Jadi, lambang adalah tanda yang bermakna dinamis, khusus, subjektif, 
kias dan majas. 
Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan atau perjanjian 
yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seseorang sudah mengerti 
arti yang telah disepakati bersama dan ketika seseorang sudah mengerti arti yang 
telah disepakati sebelumnya. Contoh penanda simbol dapat dilihat pada lambang 
Garuda Pancasila bagi bangsa indonesia. Garuda Pancasila bagi bangsa Indonesia 
adalah burung yang memiliki perlambang yang kaya makna. Namun, bagi orang yang 
memiliki latar budaya yang berbeda, Garuda Pancasila dianggap sebagai burung yang 
biasa saja seperti burung sejenis elang lainnya. 
Simbol adalah tanda yang mengacu kepada benda yang ditunjukkan 
berdasarkan hukum, biasanya dari pemikiran umum, yang menyebabkan simbol itu 
mengacu kepada suatu benda. Dengan demikian, dalam konsep Peirce, simbol 
diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. 
Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan 
sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat pemakainya 
menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan objek yang diacu dan menafsirkan 
maknanya (Sobur, 2003:156). 
 Pierce berpendapat bahwa simbol merupakan bagian dari tanda. Setiap simbol 
adalah tanda, dan tidak setiap tanda itu dapat sebagai simbol. Adakalanya tanda dapat 
menjadi lambang secara keseluruhan yaitu dalam bahasa. Hal ini dimungkinkan 
karana bahasa merupakan sistem tanda yang arbitrer sehingga setiap tanda dalam 
bahasa merupakan simbol. Khusus dalam puisi terdapat simbol bunyi, baik bunyi 
vocal maupun bunyi konsonan yang menyiratkan makna tertentu. Menurutnya juga, 
simbol menampilkan hubungan antara penanda dan petanda dalam sifatnya yang 
arbitrer. Kepada penafsir dituntut untuk menemukan hubungan penandaan itu secara 
kreatif dan dinamis. Tanda yang berubah menjadi simbol dengan sendirinya akan 
dibubuhi sifat kultural, situasional, dan kondisional. Oleh sebab itu, bahasa 
sebenarnya merupakan prestasi kemanusiaan yang besar mengenai penanda yang 
bersifat arbitrer (Santoso, 1993: 11-12). 
Arbitrer itu sendiri adalah tidak adanya hubungan wajib antara lambang 
bahasa dengan konsep atau pengertian yang dimaksud oleh lambang tersebut. 
Contohnya dalam bahasa Indonesia, orang yang mengambil barang milik orang lain 
tanpa meminta izin dan sepengetahuan pemiliknya disebut ‘pencuri’. Kita tidak dapat 
menjelaskan mengapa lambang yang digunakan adalah ‘pencuri’, dan bukan 
perampok, pengambil, atau pengutil. ‘Pencuri’ dalam bahasa ingris disebut ‘Thief’. 
Hal ini tidak dapat dijelaskan mengapa pelambangnya demikian, karena tidak ada 
hubungan logis antara lambang dengan yang dilambangi itu. Seandainya ada 
hubungan wajib antara lambang dengan yang dilambangkannya itu, maka seseorang 
yang tidak tahu suatu bahasa tertentu akan dapat menebak makna sebuah kata apabila 
dia mendengar kata itu diucapkan. Kenyataannya kita tidak dapat menebak makna 
dari sebuah kata manapun yang belum pernah kita dengar karena bunyi kata tersebut 
tidak memberi saran atau petunjuk apapun untuk mengetahui maknanya. 
Apabila ada hubungan wajib antara lambang dan yang dilambangkannya, 
tentu lambang yang dalam bahasa indonesia, misalnya kata ‘burung’ akan disebut 
juga ‘burung’ oleh rata-rata orang jawa yang menyebutnya ‘manuk’. Lalu misalnya di 
negara lain seperti Inggris pun akan menyebutnya ‘burung’ bukannya ‘bird’. Selain 
itu juga, jika hubungan lambang dan yang dilambangkan itu wajib, maka tidak akan 
ada bermacam-macam bahasa di dunia ini. 
Simbol merupakan kata-kata yang berupa kata-kata kias yang menandai 
metafora (Hermintoyo, 2014:36). Lambang adalah unsur dasar pembentuk metafora 
sedangkan simbol muncul setelah terlibat dalam konteks sehingga menimbulkan 
praanggapan yang selanjutnya dapat ditentukan implikaturnya yang paling memadai 
(Hermintoyo, 2014:36). 
Dalam sebuah karya sastra sering kita temukan kata-kata yang berupa 
lambang atau simbol yang digunakan penyai runtuk mengungkapkan maksud dari 
karya sastra tersebut. Dalam bahasa Indonesia simbol pada umumnya disamakan 
dengan lambang. Dalam sastra, sistem simbol yang terpenting adalah bahasa. Ratna 
(2013: 116) mengatakan bahwa simbol dapat dianalisis melalui suku kata, kata, 
kalimat, alinea, bab, dan seterusnya, bahkan juga melalui tanda baca dan huruf, 
sebagaimana ditemukan dalam analisis gaya bahasa.  
Simbol terbagi tiga macam, yaitu blank symbol (simbol kosong), natural 
symbol (simbol alam), dan private symbol (simbol khusus). Blank symbol adalah 
kata-kata yang dipakai sebagai simbol metafora maknanya secara umum sering 
dipakai dan sudah diketahui atau klise. Sedangkan natural symbol adalah kata-kata 
yang diciptakan pengungkapan simbol-simbol realitas alam sebagai bahan proyeksi 
kehidupan. Private symbol adalah kata-kata yang diciptakan mengungkapkan simbol 















ANALISIS IKON, INDEKS DAN SIMBOL PADA LIRIK LAGU HEARTACHE, 
PIERCE DAN YOU’VE BROKEN MY HEART KARYA ONE OK ROCK 





Kata 心 / kokoro / hati dalam lirik di atas merupakan suatu hal yang ikonis. 
Dalam situs Goo1, pengertian 心 adalah あることをしようとする気持ち/ perasaan 
untuk melakukan suatu hal. 
Dalam lirik ini, hati yang dimaksud adalah sosok aku yang masih meyakini 
hanya pasangannya mampu mengisi hatinya. Namun, takdir berkata lain sosok aku 
menyadari pasangannya pergi meninggalkannya. 
b. 結び目（むすびめ） 
It’s so hard to forget 





Yeah so hard to forget 
強く引けば引くほどに 
 Kata 結び目 / musubime / simpul dalam lirik di atas dalam situs Goo 2 , 
pengertian 結び目 adalah ひもなどを結び合わせるところ。/ untuk menyatukan 
tali ikatan. 
 Dalam lirik ini, simpul atau ikan yang dimaksud sosok aku susah untuk 
melupakan pasangannya karena sudah memiliki ikatan yang sangat kuat. Disaat 
semakin kuat menariknya disaat itulah sulit untuk melupakan nya. 
3.2 Bentuk Indeks dalam Lirik lagu Heartache 
a. So this is heartache? 
拾い集めた後悔は 涙へとかわり oh baby 
 Kata 後悔 / menyesal atau penyesalan adalah sebab, dan kata 涙 / air mata 
adalah akibat. Makna dari indeks di atas adalah sosok aku merasakan sakit hati yang 
mendalam sehingga menyesali apa yang dilakukannya dan terkumpul menjadi satu 
yang menyebabkan kesedihan yang ada pada sosok aku. 
                                                             
2 https://dictionary.goo.ne.jp/jn/215408/meaning/m1u/ 




 Kata 君  / kamu adalah sebab, dan kata すぐ忘れたい  / ingin segera 
melupakan adalah akibat. Makna dari indeks di atas adalah sosok pria yang patah hati 
dan menganggap sang gadis tersebut merupakan sebuah penyesalan yang terbesar 
dalam hidupnya kemudian sosok pria berusaha untuk menjaga sebuah hubungan 
asmaranya dan tidak pernah terpikirkan akan berakhir tetapi hal yang terjadi adalah 
perpisahan. 




 Kata 解けなく/ tidak dapat dipisahkan adalah sebab, kata 離れる/ terpisah 
atau berpisah adalah akibat. Makna dari indeks di atas adalah sosok aku berusaha 
mempertahankan hubungannya namun takdir yang membuat mereka berpisah. 
 
3.3 Bentuk Simbol dalam lirik lagu Heartache 
a. 涙（なみだ） 
So this is heartache? 
拾い集めた後悔は 涙へとかわり oh baby 
 涙 / namida / air mata adalah simbol yang keluar dari salah satu anggota 
tubuh kita yaitu mata yang memancarkan ekspresi seseorang. Di dalam situs Goo3, 
dijelaskan bahwa 涙腺 (るいせん) から分泌される液体。/ cairan yang keluar dari 
kelenjar mata. Dalam lirik ini air mata digambarkan kalau sosok aku memiliki 
penyesalan yang mendalam dalam dirinya karena sakit hati ditinggalkan sang gadis 
oleh sebab itu kesedihan terpancar dari sosok pria tersebut. 
b. So this is heartache? 
So this is heartache? 
あの日の君の笑顔は想い出に変わる 
I miss you 
                                                             
3 https://dictionary.goo.ne.jp/srch/jn/%E6%B6%99/m1u/ 
 想い出 / omoide / kenangan adalah sesuatu yang membekas dalam ingatan 
atau kesan yang ada dalam pikiran. Di dalam situs Goo4, pengertian 思い出 adalah 過
去に自分が出会った事柄を思い出すこと。Ingatan yang ditemui masa lalu. 
Dalam lirik lagu ini kenangan sosok pria terhadap sang gadis yang setiap 
harinya ditemani oleh sang gadis menjalani hari – hari nya selalu bersama dengan 
senyuman hingga suatu ketika terjadi konflik yang menyebabkan perpisahan dan 
sosok pria ini mengenang masalalu merindukan sosok sang gadis tersebut. 
3.4 Bentuk Ikon dalam Lirik Lagu Pierce 
a. 二度と愛す事もないかな? 
僕は本当にそれで心から幸せと言えるかな? 
Yes, we always wish tonight could last forever 
I can be your side 
 Kata 心 / kokoro / hati adalah ikon yang terdapat pada lirik lagu Pierce. 
Penjelasan 心 sama dengan penjelelasan yang terdapat pada lirik lagu Heartache. 
Makna dari ikon yang berada di lirik lagu pierce adalah ungkapan hati sosok pria 
yang kecewa, kekecewaan yang dirasakan karena ada ketidakcocokan satu sama lain. 
                                                             
4 https://dictionary.goo.ne.jp/word/%E6%80%9D%E3%81%84%E5%87%BA/#jn-33284 
Suatu tindakan yang seolah menusuk hati sosok pria, sosok pria di  sini menyatakan 
bahwa semua akan baik – baik saja, jika pasangannya ada disisinya. Akan tetapi, 
pasangannya tidak berada disisinya. 
Bentuk Indeks dalam Lirik Lagu Pierce 
a. ‘Cuz we, we can see how it’s going to end 
 But I got my love for you 
もしもこのまま君を忘れる事ができたら 
 Kata 君 adalah menunjukan sebab, serta kata 忘れる menunjukan akibat. 
Makna dari indeks di atas adalah sosok pria yang takut akan mengungkapkan 
perasaannya ini sadar kalau sang gadis tidak akan baik kalau bersamanya. Namun 
rasa yang membuat sosok pria yang bahagia dan sakit hati saat melihat sosok sang 
gadis dan berusaha untuk melupakannya walaupun susah untuk melupakannya. 
b. なんて思えば思うほどに 
君を忘れることなんて僕にはできるはずもなくて 
We always wish tonight could last forever 
I can be your side 
 Kata 僕  adalah menunjukan sebab, sedangkan kata できるはず  adalah 
menunjukan akibat. Makna dari indeks di atas adalah sosok pria yang selalu berusaha 
melupakan sosok sang gadis namun tidak bisa dan sosok pria selalu memikirkan 
sosok gadis karena membayangkan sosok gadis berada disampingnya selalu. 
 
 
3.5 Bentuk Simbol dalam Lirik Lagu Pierce 
a. 満たされる事なく二人の距離 
縮まっていく度切ない 
 Kata 距離 / kyori / jarak adalah menunjukan simbol yang dijelaskan dalam 
situs Goo5, 人との関係で、相手に対する気持ちの上での隔たり。Hubungan 
antara orang dan pemisahan dalam perasaan antara satu sama lain. Makna simbol di 
atas adalah sosok pria yang memiliki jarak dengan sang gadis karena suatu hubungan 
yang rumit dan timbul suatu pertanyaan terhadap dirinya mampukah untuk bertahan. 
Ibarat telur diujung tanduk, perasaan sosok pria tersebut diambang kepastian. 
3.6 Bentuk Ikon dalam Lirik Lagu You’Ve Broken My Heart 
a. いつからだろう君のことを好きになって苦しくなっていったのは 
辛い暗い毎日でもいつかの明日を信じ用事もなく君にメールした 
                                                             
5 https://dictionary.goo.ne.jp/jn/58042/meaning/m1u/ 
つれなくて内容もなくてただ君と繋がっていることが安心で 
 Kata メール / meeru / surat adalah menunjukan ikon. Dalam situs Goo6,  郵
便。郵便物。/ pos atau surat pos. Makna dari ikon surat dalam lirik lagu You’ve 
Broken My Heart adalah penggambaran sosok pria yang sejak awal jatuh cinta 
dengan sang gadis, namun dengan seiring berjalan nya waktu perlahan menyakitkan 
karena sosok pria masih belum mengungkapkan isi hatinya terhadap sang gadis. 
Walaupun setiap hari menyakitkan baginya, tapi disisi lain menyempatkan waktu 
untuk berkomunikasi dengan sosok sang gadis. 
 




 Kata 好き adalah menunjukan sebab, sedangkan kata 苦しい menunjukan 
akibat. Makna dari indeks tersebut adalah sosok pria memendam perasaan yang 
                                                             
6 https://dictionary.goo.ne.jp/jn/217015/meaning/m0u/ 
cukup mendalam yang tak dapat untuk diungkapkan sehingga menyakitkan. Sosok 
pria tidak mau melupakan perasaan terhadap pasangannya dan sosok pria tidak tahu 
harus berbuat apa karena memendam perasaan yang cukup lama terhadap sang gadis. 
b.  言えなくてでも伝えたくて 
そんな毎日が相変わらず続く 
君との一秒二秒大切で 
Kata 毎日 adalah menunjukan sebab , dan kata 相変わらず adalah akibat. 
Makna dari indeks dalam lirik lagu di atas adalah setiap hari sosok pria yang 
menahan rasa untuk mengungkapkannya, ia menjalani hari – hari nya seperti biasa 
tanpa memikirkan sosok sang gadis walaupun hanya sekian detik, waktu saat bersama 
sang gadis begitu berharga. 
c. You’ve Broken My Heart 悲しくてただ単に辛くて 
I don’t know what to do？ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever 
  
 
Kata 君 adalah menunjukan sebab, sedangkan kata 忘れる adalah akibat. 
Makna dari indeks di atas adalah sosok pria masih menyimpan perasaannya dan tidak 
mau melupakan sosok sang gadis karena sosok sang gadis masih tetap berada di 
dalam hatinya, hingga sosok pria tidak tahu harus berbuat apa. Oleh sebab itu, sosok 
pria menjadi semakin tersakiti dengan keadaannya. 
d.   咲かない花は散ることも枯れることもなく 
ただ明日を待つだけ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever Yeah 
 Kata 花 adalah menunjukan sebab, serta kata 枯れる adalah menunjukan 
akibat. Makna dari indeks di atas adalah bunga yang layu menggambarkan 
menggambar perasaan sosok pria terhadap sang gadis semakin hari semakin redup 
tetapi sosok pria mempertahankan sang gadis yang selalu berada didalam hatinya dan 
tidak melupakannya. 
3.8 Bentuk Simbol dalam Lirik Lagu You’Ve Broken My Heart 
a. 咲かない花は散ることも枯れることもなく 
ただ明日を待つだけ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever Yeah 
花 / hana / bunga adalah simbol keindahan dan kecantikan. Dalam situs Goo7, 
花のように美しい。美しいもの。/ cantik seperti bunga, hal yang indah. Makna 
dari simbol 花 adalah mengacu kepada kecantikan dan kepandaian wanita. Simbol 
bunga dalam konteks ini mengacu kepada keinginan sosok pria yang ingin hubungan 
asmaranya seperti bunga tidak akan mekar karena bila bunga suda mekar maka 
pertumbuhannya terhenti dan akan menunggu energi kehidupannya habis yang 
disebut bunga mati atau layu. Bila bunga sudah layu berarti bunga tersebut tidak akan 
dilihat lagi atau tidak diutamakan. 
 
 





4.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan lirik lagu yang dinyanyikan oleh band 
One Ok Rock pada lagu Heartache, Pierce, dan You’ve Broken My Heart ditemukan 
total 2 ikon, 5 indeks, 10 simbol.  
2 lagu tersebut bertemakan tentang patah hati. Ikon-ikon dari lagu tersebut hanya 
subjek si tokoh pria dan sang gadis itu sendiri ditandai dengan ikon boku (aku) 
dan kimi (kamu). Makna dari indeks-indeks yang ditemukan yaitu perasaan 
galau, gundah, sedih si tokoh pria tentang hubungan asmaranya. Sedangkan 
makna dari simbol-simbol yang ditemukan yaitu kenangan manis nan indah 
yang sulit dilupakan oleh si tokoh pria ketika bersama pasangan seperti simbol 
egao (Senyuman) , warai (Tertawa), shiawase (kebahagiaan), taisetsu 
(berharga) kemudian sebuah komunikasi yang masih bisa dipertahankan ketika 
si tokoh pria putus hubungan asmaranya seperti simbol meeru (Pesan) dan juga 
simbol time (waktu) dan namida (air mata) yakni kesedihan yang diikuti dengan 
perasaan kuat yang di mana si tokoh pria yang masih ingin sekali lagi bersama 
dengannya ketika patah hati bahkan sampai ingin kembali ke masa lalu hanya 
untuk sang gadis tercintanya. Simbol kokoro (hati) dan hana (bunga) 
menunjukan bahwa hanya gadis itulah satu-satunya yang ia cintai.  
要旨 
 




My Heart あるアイコン、インデックス、シムボールを調べるためである。 




は Charles Sanders Peirce の記号理論
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い集めた後悔は 涙へとかわり oh baby 
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Stay in My Heart 
君を僕は忘れたくはない 
























 分析したことによって次のことが分かった。歌は Pierce、Heartache、You’ve 
Broken My Heart とは、合計
ごうけい















































One Ok Rock – Heartache 
So they say that time 
Takes away the pain 
But I’m still the same 
And they say that I 
Will find another you 
That can’t be true 
— Jadi, mereka bilang bahwa waktu 
— menghapuskan rasa sakit 
— Tapi aku masihlah sama 
— Dan mereka bilang bahwa aku 
— akan temukan selain dirimu 
— Itu tak benar 
Why didn’t I realize? 
Why did I tell lies? 
Yeah I wish that I could do it again 
Turnin’ back the time 
back when you were mine (all mine) 
— Mengapa tak aku sadari? 
— Mengapa aku berbohong? 
— Ya, aku berharap aku bisa melakukannya lagi 
— Membalikkan waktu 
— Kembali ke saat kau jadi milikku (milikku) 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
拾い集めた後悔は 涙へとかわり oh baby 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
hiroi atsumeta koukai wa namida e to kawari oh baby 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Penyesalan yang didapat berubah menjadi air mata, oh sayang 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
あの日の君の笑顔は想い出に変わる 
I miss you 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
ano hi no kimi no egao wa omoide ni kawaru 
I miss you 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Senyumanmu di hari itu berubah menjadi kenangan 





Oh baby もういないよ もう何もないよ 
Yeah wish that I could do it again 
Yeah I wish that I could do it again 
Turnin’ back the time 
back when you were mine (all mine) 
Boku no kokoro o yuitsu mitashite satte yuku kimi ga 
Boku no kokoro ni yuitsu furerareru koto ga dekita kimi wa 
Oh baby Mou inai yo mou nanimo nai yo 
Yeah I wish that I could do it again 
Turnin’ back the time 
back when you were mine (all mine) 
— Hanya dirimu yang mengisi hatiku dan kau pergi 
— Hanya dirimu yang bisa menyentuh hatiku 
— Oh sayang, tak ada lagi, tak ada apapun lagi 
— Ya, aku harap aku bisa melakukannya lagi 
— Membalikkan waktu 
— kembali ke saat dirimu jadi milikku (milikku) 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
拾い集めた後悔は 涙へとかわり oh baby 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
hiroi atsumeta koukai wa namida e to kawari oh baby 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Penyesalan yang didapat berubah menjadi air mata, oh sayang 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
あの日の君の笑顔は想い出に変わる 
I miss you 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
ano hi no kimi no egao wa omoide ni kawaru 
I miss you 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Senyumanmu di hari itu berubah menjadi kenangan 
— Aku merindukanmu 
It’s so hard to forget 
固く結んだその結び目は 
Yeah so hard to forget 
強く引けば引くほどに 
It’s so hard to forget 
Kataku musunda sono musubime wa 
Yeah so hard to forget 
Tsuyoku hikeba hiku hodo ni 
— Sangat sulit untuk dilupakan 
— Simpul itu mengikatku erat 
— Ya, sangat sulit untuk dilupakan 
— saat semakin kuat aku menariknya 




You and all the regret 
hodokenaku natte hanare renaku natta 
Ima wa tsurai yo sore ga tsurai yo 
Sugu ni wasuretai yo kimi o 
— Dirimu dan segala penyesalan 
— Semakin tak mungkin terlepaskan dan akhirnya kita berpisah 
— Sekarang terasa sakit, ini menyakitkan 
— Aku ingin segera melupakanmu 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
拾い集めた後悔は 涙へとかわり oh baby 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
hiroi atsumeta koukai wa namida e to kawari oh baby 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Penyesalan yang didapat berubah menjadi air mata, oh sayang 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
あの日の君の笑顔は想い出に変わる 
I miss you 
So this is heartache? 
So this is heartache? 
ano hi no kimi no egao wa omoide ni kawaru 
I miss you 
I miss you 
I miss you 
I miss you 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Jadi inikah sakit hati? 
— Senyumanmu di hari itu berubah menjadi kenangan 
— Aku merindukanmu 
— Aku merindukanmu 
— Aku merindukanmu 




One Ok Rock – Pierce 
Here with you now I am good, 
still miss you 
I don’t know what I can do, 
we can’t be true 
— Di sini denganmu aku baik-baik saja, 
— masih merindukanmu 
— Aku tak tahu apa yang bisa kulakukan, 
— kita tak bisa jadi nyata 
満たされる事なく二人の距離 
縮まっていく度切ない… 
Mitasareru koto naku futari no kyori 
Chijimatte iku tabi setsunai 
— Jarak antara kita ini tak bisa terpenuhi 
— Air mataku ini setiap waktu menyusut 
溢れ出した想いつのるだけで 
Uh It’s hard for me to say 
Afure dashita omoi tsunoru da ke de 
Ouuh It’s hard for me to say 
— Meluapkan emosi hanya menumbuhkan kekuatan 
— Oh Ini sulit untuk aku katakan 
‘Cuz we, we can see how it’s going to end 
But I got my love for you 
もしもこのまま君を忘れる事ができたら 
‘Cuz we, we can see how it’s going to end 
But I got my love for you 
Moshimo konomama kimi wo wasureru koto ga de ki tara 
— Karena kita, kita bisa lihat bagaimana ini berakhir 
— Tapi aku miliki cintaku untukmu 
— Jika aku bisa meninggalkan dan melupakanmu 
なんて思えば思うほどに 
君を忘れることなんて僕にはできるはずもなくて 
We always wish tonight could last forever 
I can be your side 
Nante omoeba omou hodo ni 
Kimi wo wasureru koto nante boku ni wa de ki ru hazu mo nakute 
We always wish tonight could last forever 
I can be your side 
— Semakin aku memikirkan sesuatu seperti itu, 
— Aku tahu itu tak mungkin bagiku untuk melupakanmu 
— Kita selalu berharap malam ini akan bertahan selamanya 
— Aku bisa di sisimu 
I shouldn’t be in your heart 
Either the time we have spent 
And I want you to know what the truth is 
But sometimes it makes me feel so sick Oh no 
I just can’t say to you , No I won’t 
— Aku tak sebaiknya di hatimu 
— Tiap waktu kita habiskan 
— Dan aku ingin kau tahu apa kebenarannya 
— Tapi terkadang ini membuatku merasa begitu sakit, oh tidak 
— Aku hanya tak bisa mengatakannya padamu, Tidak, aku tak ingin 
O-o-oooh 
‘Cuz we, we can see how it’s going to end 
But I got my love for you 
もしもこのまま君を忘れてしまったら 
‘Cuz we, we can see how it’s going to end 
But I got my love for you 
Moshimo konomama kimi wo wasurete shi mattara 
— Karena kita, kita bisa lihat bagaimana ini berakhir 
— Tapi aku miliki cintaku untukmu 
— Jika aku hanya bisa melupakanmu 
二度と愛す事もないかな? 
僕は本当にそれで心から幸せと言えるかな? 
Yes, we always wish tonight could last forever 
I can be your side 
Nidoto ai suru koto mo nai kana 
Boku wa hontouni sore de kokoro kara shiawase to ieru kana 
Yes, we always wish tonight could last forever 
I can be your side 
— Dapatkah aku mencintai lagi? 
— Akankah aku mampu memanggil kebahagiaan itu dari dasar hatiku? 
— Ya, Kita selalu berharap malam ini akan bertahan selamanya 
— Aku bisa di sisimu 
One Ok Rock – You’ve Broken My Heart 
いつからだろう 君のことを好きになって苦しくなっていったのは 
辛い暗い毎日 でもいつかの明日を信じ 用事もなく君にメールした 
つれなくて 内容もなくて ただ君と繋がっていることが安心で… 
itsu kara darou kimi no koto wo suki ni natte kurushiku natte itta no wa 
tsurai kurai mainichi demo itsuka no asu wo shinji youji mo naku kimi ni MAIL shita 
tsurenakute naiyou mo nakute tada kimi to tsunagatteiru koto ga anshin de… 
— Ini mungkin dimulai sejak aku jatuh cinta padamu, berbagai hal mulai menjadi 
menyakitkan 
— Aku terkadang percaya hari esok, tapi setiap hari penuh dengan kegelapan rasa 
sakit, dan saat ada waktu, aku mengirim email padamu 
— Biasa saja dan tanpa makna, tapi terhubung denganmu mendamaikan hatiku… 
You’ve Broken My Heart 悲しくて ただ単に辛くて 
I don’t know what to do？ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever Yeah 
You’ve Broken My Heart kanashikute tada tan ni tsurakute 
I don’t know what to do ? 
Stay in My Heart kimi wo boku wa wasuretaku wa nai 
zettai ni So forever Yeah 
— Kau hancurkan hatiku, menyedihkan dan sungguh menyakitkan 
— Aku tak tahu harus berbuat apa? 
— Tetaplah di hatiku, aku tak pernah ingin melupakanmu 
— Selalu selamanya Yeah 
I miss you 君はその言葉でさえも 軽く流して笑いに変えてしまう 
でもその時のカンジンなあと一歩がココぞという時に弱気になって 
I miss you kimi wa sono kotoba de sae mo karuku nagashite warai ni kaete shimau 
demo sono toki no KANJIN na ato ippo ga KOKO zo to iu toki ni yowaki ni natte 
— Aku merindukanmu, kau dengan mudah menumpahkan kata-kata dan merubahnya 
menjadi tawa 




ienakute demo tsutaetakute 
sonna mainichi ga aikawarazu tsudzuku 
kimi to no ichibyou nibyou taisetsu de 
— Aku tak bisa katakan meski ingin kukatakan 
— Menjalani hari-hari seperti biasa 
— Sedetik, dua detik, bersamamu begitu berharga 
You’ve Broken My Heart 悲しくて ただ単に辛くて 
I don’t know what to do？ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever 
You’ve Broken My Heart kanashikute tada tan ni tsurakute 
I don’t know what to do ? 
Stay in My Heart kimi wo boku wa wasuretaku wa nai 
zettai ni So forever Yeah 
— Kau hancurkan hatiku, menyedihkan dan sungguh menyakitkan 
— Aku tak tahu harus berbuat apa? 
— Tetaplah di hatiku, aku tak pernah ingin melupakanmu 
— Selalu selamanya Yeah 
You’ve Broken My Heart 悲しくて ただ単に辛くて 
I don’t know what to do？ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever 
You’ve Broken My Heart kanashikute tada tan ni tsurakute 
I don’t know what to do ? 
Stay in My Heart kimi wo boku wa wasuretaku wa nai 
zettai ni So forever Yeah 
— Kau hancurkan hatiku, menyedihkan dan sungguh menyakitkan 
— Aku tak tahu harus berbuat apa? 
— Tetaplah di hatiku, aku tak pernah ingin melupakanmu 
— Selalu selamanya Yeah 
咲かない花は散ることも枯れることもなく 
ただ明日を待つだけ 
Stay in My Heart 君を僕は忘れたくはない 
絶対に So forever Yeah 
sakanai hana wa chiru koto mo kareru koto mo naku 
tada ashita wo matsu dake 
Stay in My Heart kimi wo boku wa wasuretaku wa nai 
zettai ni So forever Yeah 
— Bunga pun tak akan mekar, tanpa pernah jatuh dan juga layu 
— Aku hanya akan menunggu hari esok 
— Tetaplah di hatiku, Aku tak pernah ingin melupakanmu 
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